BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kessmpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Jumlah penderita tuberkulosis paru di Puskemas Langensari tahun 2013
sebanyak 72 orang.
2. Di Puskesmas Langensari :

a

5.2. Saran

Penderita tuberkulosis paru terbanyak kelompok usia 40-49 tahun
sebanyak 13 orang (18,06%)

Berdasarkan jenis kelamin penderitatuberkulosis paru di Puskesmas
Langensari lebih banyak laki-laki sebanyak 46 orang (63,89%).
Dari hasil pemeriksaan laboratorium terbanyak didiagnosis melalui
BTA positif sebanyak 35 orang (48,6%).

Pendidikan terakhir penderita tuberkulosis paru di Puskesmas
Langensari terbanyak lulusan SD sebanyak 34 orang (47,22%).
Penderitatuberkulosis paru di Puskesmas Langensari paling banyak
bekerja sebagai buruh sebanyak 35 orang (47,22%).

Regimen pengobatan terbanyak yang digunakan di Puskesmas
Langensari adalah Kategori 1 sebanyak 62 orang (86,11%).

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui  penyuluhan dan

penerangan tentang gejaa dini, cara penularan dan pengobatan penyakit

tuberkulosis paru dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk segera

berobat bila didapatkan tanda dan gejala serta kepatuhan minum obat.



2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pola hidup bersih dan
sehat , faktor-faktor dari lingkungan yang dapat menjadi pencetus dan
penyebaran penyakit tuberkulosis paru.

3. Untuk Bagian Rekam Medis di Puskesmas Langensari agar data-data
pasien dibuat lebih lengkap sehingga data-data tersebut bisa digunakan
sebagai pengetahuan bagi tenaga medis dan paramedis, dan dapat
digunakan untuk strategi mencapai visi tuberkulosis tidak lagi menjadi
masal ah kesehatan masyarakat.



